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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarngatensi
retribusi kebersihan sampah rumah tangga dalam PAD kota
Semarang. Perhitungan potensi retribusi kebersilsampah rumah
tangga dilakukan dengan dua pendekatan. Pertamangate
menggunakan model logit kelompok yaitu melalui penigan matematis
jumlah rumah di kota Semarang. Kedua, dengan mearaigun
pendekatan trend jumlah rumah yang ada di kotagBengy.

Beberapa temuan utama dari penelitian ini adalabagai berikut.
Pertama, perhitungan potensi retribusi kebersihaampah rumah
tangga melalui pendekatan model logit memberikanilhgang lebih
besar dibandingkan dengan pendekatan trend jumlmhah. Kedua,
selama ini potensi retribusi kebersihan sampahatakSemarang belum
digali secara optimal. Besarnya realisasi penerimadari retribusi ini
selalu lebih besar dibandingkan dengan target yadigetapkan.
Penetapan taget itu sendiri ternyata masih jauhi g@atensinya, baik
potensi yang dihitung berdasarkan model logit, maumodel trend.

Kata kunci : Potensi retribusi kebersihan sampamain tangga,

model logit kelompok, dan trend jumlah rumah



Abstract

This study aims to determine the magnitude of pialeretribution of
household waste in the PAD in the Semarang citalculation of the potential
retribution is done by two approaches. The firdly using the logit model
through a mathematical calculation the number ofises in the Semarang city.
The Second, using the trend approaches the numibexisting homes in the

Semarang city.

The main findings of this study are as followsirstfy, the calculation of
the potential for cleaning household trash feesotigh logit model approach
provides greater results than the trend approachies number of homes.
Secondly, the potential waste retribution in tlity of Semarang has not been

explored optimally.

Keywords : The potency of household waste retoutyroup logit
model and estimate number of house in Bergaity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya perekonomian Indmrdzdam beberapa
tahun terakhir ini, beberapa sektor dalam perekamomengalami pertumbuhan
yang cukup baik, salah satunya adalah sektor gioSektor properti yang cukup
berkembang adalah perumahan. Berkembangnya sek&sumphan ini
dikarenakan banyaknya permintaan rumah oleh masfardimana permintaan
rumah ini didukung oleh beberapa faktor diantarapyalah penduduk, dan
besarnya suku bunga kredit. Menurut penelitian Ethilyani,n.d dalam
penelitiannya di kabupaten Bekasi menyatakan balewag mempengaruhi
permintaan rumah di kabupaten Bekasi adalah jutelafiga kerja industri, harga
rumah, dan besarnya suku bunga kredit. Semakin ngleminya permintaan
rumah ini, secara langsung menyebabkan semakiarbeahnya jumlah rumah
yang ada, apalagi pada saat ini fasilitas krediatu bersubsidi cukup mudah
untuk didapatkan. Di provinsi Jawa Tengah sendinygdiaan kredit rumah KPR
bersubsidi dilakukan bekerjasama dengan Bank Tabuhggara (BTN). Syarat
untuk mendapatkan kredit rumah bersubsidi cukup ahudyaitu hanya
mempunyai gaji maksimal Rp 2.500.000,- per bulan gang terpenting sudah
menjadi pegawai tetap. Lama jangka waktu kredituya20 tahun serta besarnya

suku bunga KPR tetap. Adanya kemudahan kredit rumiajuga merupakan
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salah satu penyebab semakin banyaknya permintaamahrwleh masyarakat

seiring dengan semakin banyaknya jumlah pendudog gda.

Berikut Tabel 1.1 merupakan tabel tentang jumlahdaduk dan jumlah

rumah yang ada di provinsi Jawa Tengah.

Tabel 1.1
Jumlah Rumah dan Jumlah Penduduk di Provinsi
Jawa Tengah

No Tahun Jumlah Rumah Jumlah Penduduk
(unit) (jiwa)
1 2005 7.221.212 32.908.850
2 200¢ 7.260.84 32.177.73
3 2007 7.327.16 32.380.27
4 2008 7.502.625 32.626.390

Sumber : BPS Jawa Tengah, Jateng dalam angka 2805n2008

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa diipso Jawa Tengah
pada tahun 2005 sampai 2006 terjadi penurunan furpenduduk sebesar
731.120 jiwa namun hal tersebut tidak diikuti dengeenurunan jumlah rumabh.
Salah satu penyebab penurunan jumlah pendudukhaddénya bencana gempa
bumi di kabupaten Klaten dan kabupaten CilacapaPaldun 2005 jumlah rumah
sebesar 7.221.212 unit dan pada tahun 2006 jumtablir sebesar 7.260.846 unit,
pada tahun 2005 sampai 2006 di provinsi Jawa Tepgalah rumah mengalami
peningkatan sebesar 39.634 unit. Pada tahun 2008a$2008, jumlah penduduk
di provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan vyatigingi dengan

peningkatan jumlah rumah.
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Adanya peningkatan jumlah rumah di provinsi Jawaghé secara umum
setiap tahunnya, merupakan suatu potensi yangpcbksar bagi pemerintah
kabupaten / kota di provinsi Jawa Tengah untuk malgotensi retribusi daerah,
salah satunya vyaitu retribusi kebersihan sampahamurtangga. Hal ini
dikarenakan ketika jumlah penduduk naik maka pewmaim rumah naik. Semakin
banyaknya jumlah rumah yang ada merupakan suatlamgldalam pengenaan

tarif retribusi kebersihan sampah rumah tangga.

Studi kasus potensi retribusi kebersihan sampahalhutangga dalam
penelitian ini dilaksanakan di kota Semarang. Haldilakukan berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Masrofi (2004) yadglam penelitiannya
menyatakan bahwa retribusi kebersihan sampah @& 8emarang mempunyai
koefisien potensi sebesar 2,21 yang berarti redribersebut memiliki potensi
untuk dikembangkan. Pernyataan Masrofi juga daphtkdng dengan besarnya
realisasi penerimaan retribusi pelayanan persampahkabersihan yang selalu
melebihi target yang telah ditetapkan. Berikut Tdbeget dan realisasi retribusi

pelayanan persampahan / kebersihan di kota Semarang

Tabel 1.2
Target dan Realisasi Retribusi Pelayanan Persampaha Kebersihan
di kota Semarang
Target Realisasi Realisasi| % Kenaikan
Tahun (Rp) (Rp) (Rp) Target

2007 5.588.510.000 5.598.282.500 100,17 % 2,07 %

2008 5.704.462.080 5.771.802.925 101,18% 1,99 %

2009 5.818.551.000 5.866.744.012 100,83% 2,68 %

201( 5.974.832.70 | 6.145.140.95 102,85Y 125%

2011 6.721.686.78 | 2.240.562.262

Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kotar@ema
0 Realisasi sampai bulan april
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Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa esalisenerimaan dari
tahun 2007 sampai 2010 selalu mengalami peninglddammelebihi target yang
ditetapkan meskipun besarnya target penerimaaapsgtihunnya terus mengalami
peningkatan. Rata — rata besarnya persentase agalienerimaan retribusi
pelayanan persampahan / kebersihan sebesar 1021 tahunnya. Besarnya
nilai realisasi penerimaan yang melebihi targetupakan suatu indikasi bahwa
sebenarnya ada potensi yang belum digali secaranaptdalam retribusi
pelayanan persampahan / kebersihan dan besarggd yang ditetapkan terlalu
kecil dan dalam menetapkan target kurang mempg&dmtpotensi yang ada.
Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui rata — rataikan target penerimaan
retribusi pelayanan persampahan / kebersihan palgian t2007 sampai 2009
sangat kecil yaitu 2,24%, namun pada tahun 201hikan target penerimaan
retribusi pelayanan persampahan / kebersihan cliagar jika dibandingkan
dengan tahun 2007 sampai 2009 yaitu 12,5%. Rata-besarnya target retribusi

pelayanan persampahan / kebersihan sebesar RpR8£EIl 4 setiap tahunnya.

Pengoptimalan potensi retribusi kebersihan samypailah tangga sebagai
salah satu upaya peningkatan pendapatan asli deetatSemarang merupakan
suatu yang penting untuk dilakukan. Hal ini seslengan yang dikemukakan

oleh Nick Devas (1989) (dalam Wisnu Ardianto ; 206&hwa :

Untuk daerah kota, retribusi merupakan sumberdapatan yang
sangat penting, karena hasil retribusi hampir wegmai sebagian
dari keseluruhan pendapatan asli daerah sendiri.

Upaya peningkatan penerimaan daerah dengan carggoptemalkan

retribusi daerah merupakan suatu hal yang dipenkale Hal ini sesuai dengan
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UU No 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan usirdaerah, dimana retribusi
kebersihan sampah merupakan retribusi daerah yasgk ke dalam golongan
retribusi jasa umum yang besarnya tarif serta @lef@annya diserahkan kepada

pemerintah daerah.

Pada era otonomi daerah ini pemerintah daeratsdleauuntuk mengatur
roda kepemerintahannya sendiri yang ditujukan untakeningkatkan
kesejahteraan dan pelayanan kepada masyarakat.ePada#onomi daerah ini,
pemerintah daerah juga dituntut untuk mencari sundsna secara mandiri
dengan cara menggali potensi daerah yang dimiBldsarnya potensi yang
dimiliki merupakan salah satu sumber pendapatan detrah yang dapat
digunakan untuk membiayai kebutuhan rutin dan bipgembangunan daerah,

walaupun ada dana transfer dari pemerintah pugagikerintah daerah.

Berdasarkan UU No 33 Tahun 2004 tentang perimbakgaangan antara
pemerintah pusat dan daerah, peningkatan pendapatmah dapat dilakukan
dengan meningkatkan pendapatan asli daerah, daimabpegan, dan lain — lain
pendapatan. Berdasarkan pasal 6 UU No 34 Tahun &0Q4ng perimbangan
keuangan antara pemerintah daerah dan pusat, patangpendapatan asli daerah
dapat dilakukan dengan meningkatkan (i) pajak deéiaretribusi daerah (iii)
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisaldleem(iv) lain — lain PAD yang
sah. Menurut Wisnu Ardianto (2006Bésarnya proporsi PAD suatu daerah
harus melebihi subsidi dari pemerintah pusat, maldilakukan untuk menjamin
kualitas otonominya”.Adanya pembayaran retribusi daerah bukan semaigk un

menigkatkan pendapatan asli daerah saja, juga urguk hal yang lain seperti
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pembangunan daerah. Ketika penerimaan retribusrabameningkat, maka
pendapatan asli daerah juga akan meningkat sehikgg@mpuan pemerintah
daerah dalam melaksanakan pembangunan daerah gogikia baik sehingga

kesejahteraan masyarakat menjadi semakin baik.

Di kota Semarang retribusi kebersihan sampah mkampasuatu
pendapatan tersendiri. Pada retribusi kebersihapaia dengan adanya tarif yang
dikenakan, merupakan suatu pendapatan asli daeralirisdan harus disetorkan
ke kas / rekening Dinas Kebersihan dan Pertamantm emarang selanjutnya

disetor ke kas pemerintah daerah.

Pada tahun 2010, besarnya realisasi pendapataas Xabersihan dan
Pertamanan kota Semarang Rp 6.431.200.950 dannbasdniaya belanja
langsung dan belanja tak langsung sebesar Rp 4842700 sehingga pada
tahun 2010 biaya untuk belanja minus Rp 42.693732. Pada tahun 2010
diketahui besarnya biaya belanja yang dikeluarkaimlbesar dari pada besarnya
pendapatan yang didapatkan. Pada tahun 2010, pasaalisasi penerimaan dari
retribusi kebersihan sampah rumah tangga dari ggeanPDAM aktif membayar
(131.391 rumah) sebesar Rp 379.855.000 sedangKangpen pasif (21.330
rumah) dengan besar potensi penerimaan Rp 68.10L1M&xi 177 kelurahan
hanya 93 kelurahan yang membayar retribusi kelsrsgampah rumah tangga
dan besarnya penerimaan sebesar Rp 15.727.00(hg§ehiotal penerimanaan
retribusi kebersihan sampah rumah tangga sebes&@9R5»82.000 pada tahun

2010.
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Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa besameglisasi selalu
melebihi target, dan hal tersebut mengindikasikdanga potensi yang belum
tergali dan dalam menetapkan target penerimaabustipelayanan persampahan
/ kebersihan nilainya terlalu kecil serta kurangnperhatikan potensi yang ada.
Walaupun besarnya realisasi melebihi target, nabpendasarkan pemaparan pada
paragraf sebelumnya dapat diketahui bahwa besdiiaym operasional lebih
besar dari pada realisasi pendapatan yang didapai#eh karena itu diperlukan
suatu upaya untuk meningkatkan pendapatan. Salah gmya yang dapat
dilaksanakan adalah dengan menggali potensi reiriielayanan persampahan /
kebersihan yang ada. Salah satu dasar objekusinielayanan persampahan /
kebersihan yang dapat digali potensinya sebagaibsunpenerimaan yaitu
retribusi kebersihan sampah rumah tangga. Halikarenakan jumlah rumah di
kota Semarang mengalami peningkatan setiap tahurBsfkut Tabel jumlah

rumah di kota Semarang,

Tabel 1.3
Jumlah Rumah di Kota Semarang
Tahun Jumlah Rumah (unit)
200t 312.43:
2006 314.322
2007 317.710
200¢ 412.90°

Sumber : Jateng dalam angka tahun 2005 — 2008;
BPS Provinsi Jawa Tengah
Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa di #marang jumlah
rumah pada tahun 2005 — 2008 selalu mengalami gleatian. Dari tahun 2005 —

2008 besarnya peningkatan rumah sebesar 100.476 rumiah. Adanya
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peningkatan jumlah rumah merupakan suatu potetr#husi kebersihan sampah
rumah tangga yang dapat digali secara optimal seébsglah satu sumber
penerimaan retribusi pelayanan persampahan / kkersAdanya peningkatan
jumlah rumah setiap tahunnya secara langsung meaehkah semakin
bertambahnya jumlah sampah yang dihasilkan, dantdrakebut merupakan
potensi penerimaan yang cukup besar jika dikemkemglan dikelola dengan
baik. Pada tahun 2010 besarnya penerimaan retielsrsihan sampah rumah
tangga sebesar Rp 395.582.000. Pada tahun 201@nymesaroporsi retribusi
kebersihan sampah rumah tangga terhadap penerimegghusi pelayanan

persampahan / kebersihan sebesar 6,43%.

Adanya peningkatan penerimaan retribusi kebemsisampah rumah
tangga maka pendapatan yang diterima oleh Dinaeris#ian dan Pertamanan
akan semakin meningkat dan pendapatan asli daeotdn emarang juga
mengalami peningkatan. Semakin meningkatnya pemalapdaerah seiring
dengan meningkatnya penerimaan retribusi daeradrapkan dana untuk biaya
operasional pengelolaan sampah semakin meningkatgdh adanya tambahan
dana untuk biaya operasional pengelolaan sampainagikan kualitas pelayanan
kebersihan sampah yang diberikan akan semakindadiikgga lingkungan kota
Semarang akan menjadi lebih bersih dan sehat. Bhkaya itu saja, adanya
peningkatan pendapatan dapat digunakan untuk mextkan nilai guna dan
manfaat dari sampah yang dihasilkan. Sehingga dgdengka waktu tertentu

jumlah sampah yang dihasilkan dapat direduksi.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat bgmhiing dan besar
potensi retribusi daerah dalam hal ini retribusbdwsihan sampah terhadap
pendapatan asli daerah. Selain pada PAD retribeisersihan sampah ini juga
mempunyai dampak yang besar pada lingkungan di %etaarang, maka dalam
penelitian ini diambil sebuah judul penelitianPbtensi Retribusi Kebersihan
Sampah Rumah Tangga Dalam Pendapatan Asli Daerah &ti Kasus di Kota

Semarang”

1.2 Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang digvas dixetahui bahwa
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meathgk penerimaan retribusi
pelayanan persampahan / kebersihan melalui peagggbotensi retribusi
kebersihan sampah rumah tangga. Oleh karena itwsam masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Berapa besar potensi dan proyeksi potensi retrkaligersihan sampah
rumah tangga dalam pendapatan asli daerah kotar&eghdan besar
potensi retribusi kebersihan sampah rumah tanggpaaahun 2013?

2. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkanefmaan

retribusi kebersihan sampah rumah tangga di kateaBeng?

1.2.2 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, perhitungan potensi retribkgbersihan sampah

rumah tangga di kota Semarang dilakukan pada t&00b — 2008 hal ini
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dikerenakan data jumlah rumah yang tersedia hamayatahun 2005 — 2008.
Untuk tahun 2009 — 2013 data jumlah rumah didapatkai melalui proyeksi
trend dengan menggunakan metdOedinary Least Squarelan model logit
kelompok. Oleh karena itu pada tahun 2009 — 2018kukan perhitungan

proyeksi potensi retribusi kebersihan sampah rutaiagga di kota Semarang.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menghitung dan memproyeksikan besar potersiibusi
kebersihan sampah rumah tangga terhadap pendapsliadaerah
kota Semarang.

2. Merekomendasikan upaya yang dapat dilakukan untekimgkatkan
penerimaan retribusi kebersihan sampah rumah tasejgagai salah
satu sumber penerimaan bagi retribusi pelayanasapgrahan /

kebersihan di kota Semarang.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Memberikan rekomendasi kepada dinas terkait yaia®
Kebersihan dan Pertamanan Kota Semarang.

2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya
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1.4 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan

Menguraikan alasan retribusi kebersihan sampahhuaragga menjadi retribusi
yang potensial untuk dikembangkan, menunjukkan samumasalah dalam
penelitian, tujuan penelitian adalah untuk mengtgtpotensi retribusi kebersihan
sampah rumah tangga dan sebagai bahan masukaninstaisi terkait dan
sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya

BAB Il Tinjauan Pustaka

Landasan teori yang digunakan dalam penelitiama@@alah penyediaan barang
publik; penentuan harga barang publik; retribuserdh; ciri retribusi daerabh;
dasar pengenaan tarif retribusi; tarif retribusbéwsihan sampah berdasarkan
objek retribusi di kota Semarang; sistem pemungrgaibusi kebersihan sampah
di kota Semarang; potensi; dan optimalisasi pemuamgyajak dan retribusi
daerah. Kerangka pemikiran dalam penelitian ireldgkan dalam bentuk bagan
dan uraian. Hipotesis digunakan untuk menduga ka&ten varaibel independen
dengan variabel dependen yang digunakan dalam rpedelitian ini. Penelitian
terdahulu yang ada didalam penelitian ini berfursgdagai referensi utama dan
referensi pendamping.

BAB Il Metode Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan adalah probaisilkepemilikan rumah di 33
kabupaten / kota yang ada di provinsi Jawa Tengatensi retribusi kebersihan
sampah rumah tangga di kota Semarang. Data yangakgn dalam penelitian

ini adalah datecross sectiondimana data ini didapatkan BPS Jawa Tengabh;
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Perpustakaan Bank Indonesia, dan Dinas Kebersitean Rertamanan kota
Semarang. Dalam penelitian ini pengumpulan datakdikan dengan metode
dokumentasi dan wawancara. Metode Analisis yangndigan dalam penelitian
ini pertama,metode analisis kualitatif yang dilakukan untukngigitung potensi
retribusi kebersihan sampah rumah tangga; menghitwayeksi jumlah rumah
dan jumlah rumah tangga dengan menggunakan m€uatleary Least Square
Kedua, metode analisis kuantitatif yang dilakukan dalanmgbéian ini adalah
estimasi model logit kelompok.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini berupahjpungan potensi dan
proyeksi retribusi kebersihan sampah rumah tangga ywda di kota Semarang.
Perhitungan potensi dan proyeksi retribusi kebarsisampah rumah tangga ini
dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan, ylhgan model logit
kelompok dan trend jumlah rumah melalui met@adinary Least square.

BAB IV Penutup

Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan intisang didapatkan dari hasil
penelitian. Saran yang diusulkan dalam peneliti@nditujukan untuk instansi
terkait dan untuk penelitian selanjutnya. Dimananyaenpaian saran ini
berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelii@g@ndisertai dengan lampiran

data yang terkait dalam penelitian ini.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Pada bab Il ini akan dipaparkan tinjuan pustakaadia tinjauan pustaka
ini digunakan sebagai dasar terori dalam penelinanAdapun tinjauan pustaka
dalam penelitian ini adalah teori permintaan ruryahg digunakan sebagai teori
dasar dalam menganalisis permintaan rumah; peratapasli daerah yang
merupakan dasar teori yang mejelaskan darimana sajaber pendapatan asli
daerah; teori penyediaan barang publik yang digamadebagai landasan teori
dalam penyediaan barang publik; penentuan hargaarublik; retribusi daerah;
ciri retribusi daerah; dasar pengenaan tarif resiibtarif retribusi kebersihan
sampah berdasarkan objek retribusi di kota Semaraisiem pemungutan
retribusi kebersihan sampah di kota Semarang; poiemg digunakan sebagai
landasan teori dalam perhitungan potensi retrilkediersihnan sampah rumah
tangga dan optimalisasi pemungutan pajak dan vsiridaerah yang digunakan
sebagai dasar teori dalam penggalian potensi ydagBerikut uraian mengenai

landasan teori yang digunakan ;

2.1.1 Teori Permintaan

Permintaan merupakan sejumlah barang atau jasg glaninta oleh

masyarakat pada berbagai tingkat harga. Menurubr8adSukirno ( 1985:52)
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hukum permintaan menyatakan bahwa semakin renalja ldari suatu barang,
maka permintaan barang tersebut semakin banylglilseya semakin tinggi
harga sesuatu barang, maka semakin sedikit pemmifi@ang tersebut.

Secara umum ada beberapa faktor yang mempengaearmintaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan secamanu adalah (i) harga
barang itu sendiri (ii) harga barang lain yang menyai keterkaitan erat dengan
barang tersebut (iii) pendapatan rumah tanggaidaodrak distribusi pendapatan
dalam masyarakat.

Besarnya permintaan suatu individu dapat diganavarbalam kurva
permintaan individu. Kurva permintaan individu eadal suatu kurva yang
menunjukkan hubungan antara besarnya tingkat hdmgajumlah barang yang
diminta oleh suatu individu. Gabungan dari kurvarnpataan individu ini
merupakan kurva permintaan pasar. Adapun kurvaiptan individu dan kurva
permintaan pasar dapat digambarkan pada gambar 2.1

Gambar 2.1
Kurva Permintaan Individu dan Permintaan Pasar

P A P A

e f

Sumber Gambar : Sadorno Sukirno (56: 186)
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Berdasarkan Gambar 2.2 dapat diketahui bahwa Aalad&urva
permintaan individu A dan B adalah kurva permintemividu B. Masing-masing
individu mempunyai permintaan akan suatu barang yleerbeda pada suatu
tingkat harga. Adanya perbedaan permintaan inindjaruhi oleh faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan salah satunya adadetapatan individu
tersebut. Kurva C adalah kurva permintaan pasata Rarva C ini digambarkan
gabungan antara permintaan individu A dan permimtagdivudi B.

Pada analisis ekonomi, perubahan permintaan aebagbat dari
perubahan harga penting untuk diketahui. Dengan getehui besarnya
elastisitas, dapat diramalkan perubahan yang tedaghasar. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaarbdyaknya barang-barang
pengganti yang tersedia (ii) besarnya persentasiggatan yang digunakan dan

(i) jangka waktu analisis (SadornoSukirno,185:80)

2.1.2 Pendapatan Asli Daerah

Berdasarkan UU No 33 Tahun 2004 tentang perimbakgaangan antara
pemerintah daerah dan pemerintah pusat, pengepegmdapatan asli daerah
adalah pendapatan yang diperoleh daerah yanggliplrerdasarkan peraturan
daerah sesuai dengan peraturan perundang - umddgasarkan pasal 6 UU
No 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuanganaapémerintah daerah dan

pemerintah pusat, pendapatan daerah bersumber dari

1. Pajak daerah,
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2. Retribusi daerah,
3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan,
4. Lain — lain PAD yang sah,

Lain — lain PAD yang sah yang dimaksud adalah :

1. Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipeahk

2. Jasagiro,

3. Pendapatan bunga,

4. Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap metag asing,

5. Komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibe

penjualan dan / atau pengadaan.
Menurut Halim dan Nasir (2006: 44) (dalam Amriegar ; 2001: 35)
bahwa :
Pendapatan asli daerah adalah pendapatan yang dipér daerah yang

dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dang peraturan
perundang — undangan.

2.1.3 Barang Publik

Pengertian barang publik murni yaitu beberapa jelnésang yang
sebenarnya dibutuhkan oleh masyarakat namun tidakoeang yang tidak ingin
menghasilkannya atau kemungkinan dihasilkan olélakpiswasta tetapi dalam
jumlah yang terbatas. Barang publik murni ini memyai karakteristik yaitu (i)
non rivalry, penggunaannya tidak bersaingan yang berarti sesrareg dapat
menggunakan barang tersebut dann@h excludability, tidak dapat diterapkan

prinsip pengecualiarBarang publik ini merupakan barang yang disediakeh
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pemerintah dan merupakan barang milik pemerintahg ydibiayai melalui

anggaran belanja negara tanpa melihat siapa yataksa@akan pekerjaannya (

Guritno:57). Adapun penyediaan barang publik dajjalaskan oleh beberapa

teori sebagai berikut :

1.

Teori Pigou

Pada teori ini, Pigou berpendapat bahwa barargikpinarus

disediakan sampai suatu tingkat dimana kepusan imahrgkan barang
publik sama dengan ketidakpuasan marginal akank pgaag dipungut
untuk membiayai program — program pemerintah atgukumenyediakan

barang publik.

Gambar 2.2
Diagram Penyediaan dan Pembiayaan Barang Publik yan
Optimal Menurut Pigou

Kepuasan barang publik

Budget pemerintah

Sumber ; Guritno Mangkoesoebroto (1993;66)
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Pada Gambar 2.1 kurva UU menunjukkan kepuasan lakeang
publik. Pada kurva UU dapat dilihat bahwa semakinylak barang publik
yang dihasilkan maka akan semakin menurun kepuasayarakat akan
barang publik tersebut. Kurva PP menunjukkan k&pdasan marjinal.
Pada titika dapat ditunjukkan tingginya kepuasan marginal raesat
akan barang publik lebih besar dari pada ketidasauanasyarakat akan
membayar pajak. Pada tittkk dapat diketahui bahwa kepuasan marginal
masyarakat akan barang publik sama dengan ketidakpumasyarakat
akan pembayaran pajak. Titlk ini merupakan keadaan yang optimum
dimana kepuasam marginal barang publik sama dekgtdakpuasan
marginal akan pembayaran pajak. Pada titikerupakan suatu titik yang
menunjukkan bahwa kepuasan marjinal masyarakat bksang publik
lebih kecil dibandingkan dengan ketidakpuasan nrakga akan
pembayaran barang publik. Kelemahan dari teori yiaitu, teori ini
didasarkan pada rasa ketidakpuasan marjinal mastatalam membayar
pajak dan rasa kepuasan marjinal pada barang pudaidahal kepuasan
dan ketidakpuasan merupakan sesuatu yang tidakt dépeur secara

kuantitatif.

2. Teori Bowen
Teori Bowen didasarkan pada teori harga sepertieqeian harga pada
barang swasta. Barang swasta adalah barang yangpungan prinsip

pengecualian, yaitu pemilik suatu barang dapat eewgikan orang lain dari
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manfaat barang tersebut. Jadi pada barang swasip sedividu menghadapi
harga barang yang sama. Menurut Bowen barang patiilah barang yang tidak
ada prinsip pengecualian, dimana jika barang putdikh disediakan, maka
semua orang dapat menikmati manfaat akan barasepier Jadi menurut Bowen
perbedaan barang publik dan barang swasta adalphd@ barang swasta, harga
yang dihadapi oleh setiap individu akan suatu lpragalah sama dan jumlah
barang yang diminta merupakan penjumlahan dari ipain setiap individu.
Pada barang publik, harga dari barang publik médwmampapenjumlahan dari
sejumlah harga yang rela dikorbankan oleh setidpviolu untuk mendapatkan
barang publik tersebut sedangkan pada barang pybiikah barang yang
dikonsumsi antar individu adalah sama. Adapun kelean dari teori ini adalah
mendasarkan pada permintaan dan penawaran, paddbklbarang publik para
konsumen tidak dapat mengemukakan preferensi akeand yang dinginkan

sehingga kurva permintaan menjadi tidak ada.

3. Teori Erick Lindahl

Teori Erick Lindahl ini di dasarkan pada analisisua indiferens dengan
anggaran tetap yang terbatas. Kurva indiferens maggd bentuk melengkung ke
atas yang didasarkan pada asumsi bahwa semuadindivka pada barang publik,
tetapi kurang suka untuk membayar penyediaan barpoglik. Guna
mendapatkan kurva permintaan individu akan banamgiik dapat dilakukan
dengan menentukan kepuasan maksimum setiap indpédia setiap proporsi

biaya. Menurut Lindahl, titik keseimbangan yangimpd dalam penyediaan
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barang publik adalah dimana ketika biaya yang dikédan sama dengan
pembayaran yang diterima dari setiap masing — rgasidividu. Teori Erik
Lindahl merupakan teori yang sangat berguna umhgknbahas penyediaan
barang publik yang optimum dan secara bersamaam nugmbahas mengenai
alokasi pembiayaan barang publik antar anggota anakst.

Kelemahan dari teori Lindahl adalah teori ini hmamgembahas mengenai
penyediaan barang publik tanpa membahas mengengégiaan barang swasta
yang dihasilkan oleh sektor swasta. Sehingga pada ini hanya dilihat
penyediaan barang publik tanpa memperhitungkangnblarang swasta yang

seharusnya diproduksi agar masyarakat mencapgakés@an yang optimal.

4, Teori Anggaran
Pada teori ini, diterangkan bahwa penyediaan lgararbarang publik

melalui anggaran. Teori anggaran didasarkan padtu snalisa di mana setiap
orang membayar penggunaan barang publik dengamaluydng sama, yaitu
sesuai dengan sistem harga untuk barang — baramgteswieori ini merupakan
teori yang analisa penyediaan barang publik sedeagan kenyataan, hal ini
dikarenakan bertitik tolak pada distribusi pendapaawal di antara individu —
individu dalam masyarakat dan teori ini juga dagigunakan untuk menentukan
beban pajak diantara para konsumen untuk membp@geluaran pemerintah.
Adapun kelemahan teori ini adalah digunakannya &undiferens sebagai alat
analisis, dimana alat ini kurang bermanfaat untisiplikasikan penggunaannya

dalam kenyataan sehari — hari.
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Pada dasarnya semua analisis dalam teori yang thjelaskan diatas
menggunakan kurva permintaan atau kurva indifeyang dalam pelaksanaannya
tidak dapat dilakukan pengukuran secara empirish@hrena itu teori ekonomi
dianggap tidak mampu dalam memecahkan masalah salskenber — sumber
ekonomi untuk menghasilkan barang publik dan swsatara empiris, sehingga
dalam pemecahannya dapat dilakukan dengan proigk yaitu melalui voting,
namun voting juga tidak dapat memberikan pemecahasalah dengan tepat
kecuali masyarakat memiliki suatu preferensi yatentik sehingga dapat dicapai
suatu hasil secara aklamasi.

Aklamasi merupakan suatu pemungutan suara dim@f@apérsen orang
setuju diadakannya suatu proyek merupakan cara palirgg baik. Aklamasi ini
dapat melindungi golongan minoritas dalam suatuyarakat. Dengan aklamasi
kepentingan suatu minoritas juga akan terjamin,uragara aklamasi ini sangat
sulit untuk dapat mencapai suatu keputusan, terujéa jumlah pemungut suara

dalam jumlah yang besar sekali.

2.1.4 Penentuan Harga Barang Publik

Barang publik adalah barang yang disediakan okeimepintah dengan
dibiayai oleh anggaran belanja pemerintah tanpahatesiapa yang melakukan.
Namun, tidak semua barang publik merupakan baratdjkpmurni. Besarnya
penetapan barang publik biasanya dikenakan dalamulbgyajak. Sedangkan
retribusi dikenakan karena adanya pelayanan yabgridan oleh pemerintah

kepada masyarakat. Namun, ada beberapa jenis bptdlg yang penetapan

39



harganya dapat dilakukan dengan mekanisme pashmiHdikarenakan adanya
prinsip pengecualian dapat dilaksanakan tetapk tfaktis untuk dilaksanakan
dalam praktek. Barang tersebut dinamakan barangowam, dimana barang
tersebut merupakan barang swasta yang menimbulstarealitas dan dibiayai
dari hasil penjualan atau dibiayai dengan APBN. tGordari barang ini adalah
rumah sakit, transportasi umum, pemancar TV. Pakyaetribusi kebersihan
sampah dapat juga dimasukkan dalam jenis baranguwam (quasi privat), hal
ini dikarenakan sampah merupakan barang yang tkbasioleh masyarakat
ataupun swasta namun memiliki dampak eksternalgeda biaya pengelolaan
sampabh itu sendiri didapatkan dari penarikan nesrilatas pelayanan kebersihan
sampah tersebut dan sebagian dari dana APBD.

Pemakaian barang publik yang dilakukan oleh magyrtidak merata
pada setiap waktunya. Pada waktu tertentu masyarakarasa perlu
menggunakan barang publik, namun adakalanya paliu wertentu masyarakat
merasa kurang perlu menggunakan barang publik. Paddasi seperti ini
penetapan harga berdasarkan peak-load harus ##éerafeh pemerintah. Apabila
pemerintah menggenakan tarif pada saat peak, maggamakat yang tidak terlalu
membutuhkan barang publik pada saat itu, akan nmangu konsumsi barang
publiknya pada saat itu, dan menggantinya dengasuusi barang publik pada
saat off-peak.

Adanya Pengenaan pajak pada barang publik yangnguoptimum
penggunaannya merupakan suatu tindakan yang kteaagg Namun seandainya

pemerintah harus mengeluarkan biaya untuk melakyterawatan barang
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tersebut, hendaknya besar biaya pemungutan bekdadaiaya yang dikeluarkan
oleh pemerintah. Jika pemakaian barang umum terrbelsifat rival, yang berarti

apabila seseorang melakukan pemakaian atas bamessipuit akan menimbulkan
berkurangnya kepuasan orang lain dalam memakandpdeasebut, maka harus
dikenakan pajak atas biaya marjinal yang diderleh semua pemakai barang

publik tersebut.

2.1.5. Retribusi Daerah
Pengertian retribusi secara umum menurut Puti@®07 : 14) adalah :
Pembayaran — pembayaran kepada negara yang dilakukéeh  mereka
yang menggunakan jasa—jasa negara atau dapat ataklan bahwa
retribusi adalah iuran kepada pemerintah yang dagipaksakan dan jasa
balik secara langsung dapat ditunjuk.

Paksaan disini bersifat eknomis karena siapa \sajg tidak merasakan
jasa balik dari pemerintah tidak dikenakan iurarsdbut. Sedangkan menurut
Dr.Guritho Mangkoesoebroto, M.Ec (1993:181) retsibiadalah pungutan
pemerintah karena pembayar meneriman jasa tertéatupemerintah’

Retribusi daerah berdasarkan UU No 28 Tahun 260@mng pajak daerah
dan retribusi daerah, adalah pungutan daerah sepambayaran atas jasa atau
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan d&au diberikan oleh
pemerintah daerah oleh kepentingan orang pribadilzadan.

Adapun menurut UU No 28 Tahun 2009 tentang pagegtah dan retribusi

daerah, golongan retribusi daerah ada tiga yaitbug jasa umum, retribusi jasa
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usaha dan retribusi perijinan. Menurut UU No 28 traB009 objek retribusi jasa
umum adalah pelayanan yang disediakan atau dilmenpeanerintah daerah untuk
tujuan kepentingan dan pemanfaatan secara umum depat dinikmati oleh
pribadi atau badan. Pengertian retribusi jasa uradalah merupakan pungutan
yang dikenakan oleh pemerintah kepada pribadi #&#@dan atas jasa yang
disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerahkunjuan kepentingan dan
kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh oraitpagi atau badan. Kriteria
retribusi jasa umum menurut Mariot P. SiahaanQ520438 ) berdasarkan UU
No 34 Tahun 2000 pasal 18 ayat 3 huruf a adalah :
a) Bersifat bukan pajak dan bersifat bukan retribasajusaha
atau retribusi perizinan tertentu,
b) Jasa yang bersangkutan merupakan kewenangan diaégiah
rangka pelaksanaan asas desentralisasi,
c) Jasa tersebut memberikan manfaat khusus bagi priovagli
atau badan yang diharuskan membayar retribusadiping untuk
melayani kepentingan dan kemafaatan umum,
d) Jasa tersebut layak untuk dikenakan retribusi,
e) Penyelenggaraan retribusi tidak bertentangan dengan
kebijakan nasional,
f) Dapat dipungut secara efektif dan efisien sertaipstan sumber
pendapatan daerah yang potensial,
g) Adanya pemungutan retribusi memberikan perbaikaa pa

kualitas pelayanan yang lebih baik,
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Adapun jenis-jenis retribusi jasa umum menurlt No 28 Tahun 2009

tentang pajak daerah dan retribusi daerah adalah:

a. Retribusi pelayanan kesehatan,

b. Retribusi pelayanan persampahan / kebersihan,

c. Retribusi penggantian biaya cetak kartu tanaapeauk dan akte

catatan sipil,

d. Retribusi pelayanan pemakaman dan pengabuart,maya

e. Retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum,

f. Retribusi pelayanan pasar,

g. Retribusi pengujian kendaraan bermotor,

h. Retribusi pemeriksaan alat pemadam kebakaran,

i. Retribusi penggantian biaya cetak peta,

J- Retribusi penyediaan dan / penyedotan kaskus,

k. Retribusi pengolahan limbah cair,

l. Retribusi pelayanan tera / tetra ulang,

m. Retribusi pelayanan pendidikan,

n. Retribusi pengendalian menara telekomunikasi,

2.1.6 Ciri Retribusi Daerah
Menurut R.Soedargo;1984 (dalam Diahayu,2009:18jibtesi daerah
mempunyai ciri — ciri sebagai berikut :
a) Retribusi dikenakan kepada siapa saja yang mengganadan

memanfaatkan jasa ataupun barang yang disediaghrpemerintah,
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b) Adanya balas jasa secara langsung yang dikenagan gbengguna jasa
atas barang pemerintah,
c) Berlakunya asas pengecualian bagi yang tidak meratain jasa atau

barang pemerintah maka tidak dikenakan pungutan,
d) Retribusi daerah dipungut berdasarkan undang -ngndatau peraturan
daerah yang diterbitkan oleh pemerintah daeramgete

e) Bagi pengguna jasa atau barang jika diketahui tichknbayar dapat

dikenai hukuman atau sanksi yang telah  ditetapl@deh undang -

undang dan peraturan daerah,

2.1.7 Dasar Pengenaan Tarif Retribusi

a) UU No 34 Tahun 2000 Tentang Perubahan Atas UU&®dhun

1997 Tentang Pajak dan Retribusi Daerah. Pada \gadamdang No

34 Tahun 2000 dijelaskan bahwa prinsip dan sasaementukan tarif

ditentukan sebagai berikut:

1. Untuk retribusi jasa umum, berdasarkan kebijakaerata

dengan mempertimbangkan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat, dan aspek
keadilan.

2. Untuk retribusi jasa usaha, berdasarkan pada tujnguk

memperoleh keuntungan yang layak.
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3. Untuk retribusi perizinan tertentu, berdasarkanapgaguan
untuk menutup sebagian atau seluruh biaya
penyelenggaraan pemberian izin yang bersangkutan.

b) Undang — undang No 28 tahun 2009 tentang pajakadaéan
retribusi daerah.

1. Pada retribusi jasa umum, prinsip dan sasaran dalam
penetapan tarif ditetapkan dengan memperhatikagabia
penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspek keadilan, efektivitas dan perademnd
atas pelayanan tersebut. Penetapan tarif retribubianya
untuk mengganti sebagian biaya.

2. Pada retribusi jasa usaha, prinsip dan sasaranmdala
penetapan tarif retribusi jasa usaha didasarkaa pgdan
untuk memperoleh keuntungan yang layak. Keuntungan
yang layak diperoleh apabila pelayanan jasa usaisakiut
dilakukan secara efisien dan berorientasi padaahaagar.

3. Pada retribusi perizinan tertentu, prinsip dan reasdalam
penetapan tarif retribusi ini, didasarkan padaamjuntuk
menutup sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan
pemberian izin yang bersangkutan.

c) Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingk8emarang Nomor
6 Tahun 1993 Tentang Kebersihan Dalam Wilayah ikatdya

Daerah Tingkat Il Semarang.
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2.1.8 Tarif Retribusi Kebersihan Sampah BerdasarkanObjek Retribusi di

Kota Semarang

1. Besarnya tarif retribusi kebersihan sampah di k8tamarang sebagai
berikut :
1) Persil bukan niaga :
a. Persil bersifat rumah tangga yang terletakldnj kelas | dan Il :
Rp 5.000 / bulan,
b. Persil bersifat rumah tangga yang terletalaldinj kelas 11l dan 1V :
Rp 3.000 / bulan,
c. Persil bersifat rumah tangga yang terletgklen kelas V :
Rp 1.000 / bulan,
2) Persil bersifat niaga ;
a. Persil bersifat niaga yang terletak di jalalagée dan 1l : Rp 6.000 / f1
b. Persil bersifat niaga yang terletak di jalatagéll, IV, dan V :
Rp 4.000 / M
3) Lingkungan pasar :
a. Kios /vak Rp 150 / hari
b. Los / dasaran terbuka Rp 100 /hari
4) Badan sosial / tempat ibadah : Rp 1.000 / hari
Keterangan :

= Jalan kelas | adalah jalan dengan lebar 10 mettage
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= Jalan kelas Il adalah jalan dengan lebar jalan @msampai kurang dari
10 meter

= Jalan kelas Ill adalah jalan dengan lebar jalare@nmsampai kurang dari
8 meter

= Jalan kelas IV adalah jalan dengan lebar jalan#msampai kurang dari
6 meter

= Jalan kelas V adalah jalan dengan lebar kurangidaeter

2. Bagi yang membuang sampah langsung ke TPA ( tempeatbuangan

sampah akhir) dikenakan tarif retribusi sebesa2 BPO/M .

2.1.9 Sistem Pemungutan Retribusi Kebersihan Sampat Kota Semarang
Pemungutan retribusi kebersihan sampah dilakukaa fiap — tiap bulan,
setiap minggu dan atau setiap hari oleh petugag whtunjuk oleh walikota
sebagai berikut :
1.Kepala Dinas Kebersihan untuk melaksanakan pemanguétribusi
kebersihan baik secara langsung maupun melakukga &@ma dengan
dinas / instansi lain, perusda, badan usaha swastpditunjuk,
2.Perusahaan air minum daerah (PDAM) memungut redirikebersihan
untuk rumah tangga maupun niaga yang berlanggamamiaum pada
perusahaan daerah air minum kota Semarang,
3. Kepala Dinas Pengelolaan Pasar memungut retribelserkihan sampah

dilingkungan pasar di wilayah kota Semarang,
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4. Pemerintah kelurahan / lembaga masyarakat tingghtraéhan dibawah
koordinasi camat memungut retribusi kebersihankohjenah tangga yang
tidak berlangganan PDAM, niaga ( pertokoan, palbritel dan lain — lain)
dan objek lain yang ditentukan oleh Kepala Dinashdfsihan Kota

Semarang,

2.1.10 Potensi

Menurut Sunarto (dalam Dika Ristrama ; 24:2009tgpsi adalah :

Daya, kekuatan atau kesanggupan untuk menghasiljganerimaan
daerah atau kemampuan yang pantas diterima dalsaddan seratus
persen

Potensi penerimaan daerah dapat diukur dengapehgekatanPertama
berdasarkan fungsi penerima&aduaberdasarkan indikator sosial ekonomi.

Guna mengetahui potensi retribusi kebersihan ahmpimah tangga
terhadap PAD perlu dikaji terlebih dahulu kompongmg membentuk potensi
retribusi kebersihan sampah itu sendiri. Komponen kemponen yang
mempengaruhi retribusi kebersihan sampah yaituf tairibusi kebersihan
sampah, dan jumlah rumabh.

Adapun permasalahan yang dihadapi dalam mengdgamgenerimaan
retribusi kebersihan sampah adalah (i) kurangnyssopd, peralatan dan
perlengkapan dalam pelayanan kebersihan sampahggahpelayanan kurang
optimal, (ii) kurangnya data yang sesuai dengard&sa di lapangan sehingga

perhitungan potensi yang optimal belum bisa dilakukdengan baik, (iii)
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kurangnya kemauan masyarakat dalam pembayarahusthal ini dikarenakan
adanya sebagian masyarakat yang merasa tidak petkda pelayanan

kebersihan sampah serta kurang peduli terhadapdibae.

2.1.11 Optimalisasi Pemungutan Pajak dan Retribuddaerah
Peningkatan penerimaan pajak dan retribusi damerupakan salah satu
cara yang digunakan oleh pemerintah daerah dalamykaa meningkatkan
pendapatan asli daerah. Menurut Liana Dwi Puspitdalatn Hadriyan
Putra,2010:37) pada jangka pendek usaha peningkptardapatan dalam
optimalisasi pajak dan retribusi daerah dapat dkak dengan cara :
a) Memperluas basis penerimaan,

Mengidentifikasi pembayaran pajak atau retriblsiru atau
potensial dan jumlah pembayar pajak atau retritnemperbaiki basis data
objek, memperbaiki penilaian, menghitung kapagserimaan dari setiap
jenis pungutan.

b) Memperkuat proses pemungutan,

Upaya yang dapat dilakukan dalam hal ini adalampercepat
penyusunan perda, melakukan perubahan tarif, khyauarif retribusi dan
peningkatan SDM.

c) Meningkatkan pengawasan,

Upaya ini dapat dilakukan dengan cara diadakam@yaeriksaan

secara dadakan dan berkala, memperbaiki proseswasgn, menerapkan

sanksi terhadap penunggak pajak dan pelayanandyaegkan daerah.
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d) Meningkatkan efisiensi administrasi dan menekageb@emungutan,

Hal ini dapat dilakukan dengan cara memperbaitosgdur
administrasi pajak  melalui penyederhanaan admasistpajak dan
meningkatkan efisiensi pemungutan dari setiap jpammungutan.

e) Menigkatkan kapasitas penerimaan melalui perencayezg lebih baik,

Hal ini dapat dilakukan dengan cara meningkakaordinasi antar

dinas terkait.

2.2 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, penelitian terdahulu yangudakan sebagai bahan
referensi utama dalam penenlitian pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Masrofi yang berjudul “ Potensi dan Analisis Fakter Faktor yang
Mempengaruhi Penerimaan Pajak dan Retribusi Daemhtia penelitian ini
dapat diketahui bahwa salah satu retribusi yangnswdl untuk dikembangkan di
kota Semarang adalah retribusi kebersihan sampam \riabel yang
mempengaruhi penerimaan pajak dan retribusi daeatdalah PDRB dan jumlah
penduduk Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Edhi Mulyadi yanegrjbdul “
Pengaruh Pertumbuhan Tenaga Kerja Sektor Industrhallap Permintaan
Perumahan Sederhana dan Sangat Sederhana di kadi.Be#&da penelitian ini
dapat diketahui bahwa yang mempengaruhi permintaarah adalah jumlah
tenaga kerja industri, harga rata — rata RS dand$@88 suku bunga kredit.

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebaganelitian

pendukung pada penelitian utama ad&altama,penelitian yang dilakukan oleh
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Agung Riyadi, Anton Agus Setiyawan dan Didit Purmodengan judul “ Potensi
Pajak dan Retribusi Daerah di Kab.Sukoharjo”. Pagmnelitian tersebut
didapatkan bahwa pada dasarnya pajak dan retdbiab.Sukoharjo mempunyai
potensi untuk dikembangkan. Adapun pajak dan retridaerah yang mempunyai
potensi untuk dikembangkan diantaranya reribusay@an persampahan dan
kebersihan dan pajak pendapatan ABEdua, penelitian yang dilakukan oleh
Andika Budi Ratwono dengan penelitian yang berjudiihalisis Faktor — Faktor
yang Mempengaruhi Penerimaan Retribusi Daerah dvifsi DKI Jakarta”.
Adapun hasil dari penelitian ini dapat diketahuihlwa yang mempengaruhi
penerimaan retribusi adalah jumlah penertiban a&tatan sipil; tingkat inflasi;
jumlah rumah sakit dan puskesmas; jumlah pendapg¢akapita dan jumlah
kendaraan bermotor.

Pada penelitian ini, dalam analisis permintaan atunvariabel yang
digunakan berdasarkan penelitian Edhi Mulyadi. Jpada penelitian Edhi
Mulyadi varibel independen tersebut digunakan sabagdikator dalam
permintaan rumah, namun pada penelitian ini vatiaipelependen yang
digunakan sebagai variabel penjelas dalam perhatupgobabilitas kepemilikan
rumah. Pada penelitian yang dilakukan oleh Masréfjung Riyadi, Agus
Setiawan dan Didit Purnomo hanya dilakukan pengifileasian pajak dan
retribusi daerah yang memiliki potensi untuk dikemdkan, maka dalam
penelitian ini dilakukan perhitungan pada poteesiilbusi daerah yang memiliki
potensi untuk dikembangkan, yaitu retribusi keltensi sampah dalam hal ini

retribusi kebersihan sampah rumah tangga.
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2.2.1 Tabel Penelitian Terdahulu

No

Nama Pengarang

Judul

Kesimpulan

Motode yang digamak

1

Muhamad Musrofi

Potensi dan anali
faktor — faktor yang
mempengaruhi
penerimaan  paja
dan retribusi daerah

5IBDRB dan jumlah penduduk berpenga
positif dan signifikan dalam penerima
pajak dan retribusi daerah sedang

bangunan, retribusi rumah sakit, bg
pengobatan dan puskesmas, retril
parkir dan retribusi sampah d
kebersihan lainnya merupakan retrib

kota Semarang.

kinflasi d bah t ti

|r.1 a§! an peru .a an peraturan |caPD — 0, + BPDRB + B, JP + B
signifikan. Pajak pembangunan Inf + B, D +

merupakan pajak potensial sedangkan N

retribusi  pangkalan,  retribusi  ijinRp = q, + B,PDRB + B, JP + Bs

UGkterangan :
aRPD = Pajak daerah
uRD = Retribusi daerah

yang potensial untuk dikembangkan |

rdetode yang digunakan dalam
apenelitian ini adalah motode linigr
Khgrganda yang ditaksir dengan
rQetodeordinary least sque(OLS).

lai Inf+B4D+e

o = Konstanta
B1, B2B3Ba
diestimasi
PDRB = Produk domestik bruto
JP = Jumlah penduduk

Inf = Inflasi

D = Variabel dummy

Parameter yang

Agung Riyadi,

Potensi

pajak dan Pada penelitiarobjek penelitian yan

yUntuk setiap pajak dan retribusi

yang diteliti, penelitian  nilal
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Anton Agus
Setyawan, dan Didi
Purnomo

retribusi daerah d
tkabupaten Sukoharj

idigunakan adalah pajak dan retribuskonominya melalui variabsfield,

pyang telah dipungut setelah tahun 2008quity, economic efficiency, abili
yang diteliti sebanyak 6 pajak dan [1¥® implement, suitability as locg
reribusi daerah. Didapatkan suatu h %T]L:Lie variabel yield digunakan
bahwa semua pajak di kab.Sukoh r{ﬂemberian nilai untul
pada dasarnya memiliki potensi unfulqenunjukkan  berpotensi  at:

dikembangkan. Pajak dan retribusi yan@aknya pajak dan retribusi daer
potensial untuk dikembangkan adalalrsebut. Pemberian nilai ini, dilih
pajak pendapatan ABT dan APberdasarkan rata — rata realis
retribusi ijin peruntukan pengguna Eenerlmaan tahun 1999 — 20

. : . ab.Sukoharjo dibandingks
tanah, pajak hiburan, pajak hotel Lngan kab / kota lain el

restoran, pajak penggalian tambang 9p|&risidenan Surakarta.

, pajak reklame, retribusi ijin gangguanyariabel eficiencydidasarkan pad
retribusi  pelayanan  sampah gmerbandingan antara pajak bia
kebersihan  dan  retribusi  ruma#lan retribusi dengan total cost.
pemotongan hewan. Bedasarkdility to implement untuk
penelitian ini, faktor — faktor yan mengukur ini dilakukan  du

hi k . erbandingan (i) perbanding:
mempengaruni kemampuan -penerim _Htara target dan realisasi pajak (

pajak dan retribusi daerah adalah |(tribusi daerah tahun 1999 — 20
perkembangan demografi seperti jumlall) perbandingan target da
penduduk dan jumlah rumah tangga (iigalisasi antara Kab.Sukoharjo d

ciri khas daerah dan (jii) perilaku<ab/ Kota eks Karisidenan e
ekonomi  dan organisasi  apa ﬁurai‘?‘r_ta- ocal I
pemerintah daerah dalam pelaksan H'ta lity as a local sourcealat

Q).
D,

Ly

AU
ah
at
asi
00
n
S

a
ya

a
an
dan
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n
an
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analisis yang digunakan adal

ah
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pungutan pajak dan retribusi daerah.

berupa perbandingan antara
peraturan daerah yang menetapkan
suatu pajak dan retribusi daerah
sebagai pungutan daerah dengan
UU No.18 Tahun 1997 dan UU Np.
34 Tahun 2007.
Eqiuty, dilakukan analisa pada
rumah tangga produksi, dimapa
pada rumah tangga produksi yang
didasarkan pada empat komponen
pokok vyaitu pajak dan retribusi
yang dibayarkan, omzet per perigde
waktu, jumlah tenaga kerja per
periode waktu, dan modal pgr
periode waktu.

Andika Budi
Ratwono

Analisis faktor —
faktor yang
mempengaruhi
penerimaan retribus
daerah di provinsi
DKI Jakarta.

dilakukan
faktor yan

Penelitian ini
mengetahui  faktor —
mempengaruhi  penerimaan
daerah di provinsi DKI

menganailisis pengaruh
otonomi daerah terhadap perkemban
penerimaan retribusi daerah di provi
DKI Jakrata. Berdasarkan hasil penelit
yang dilakukan, didapatkan suatu ha
bahwa jumlah penerbitan akta dan catd

retribugnier
Jakarta da®LS.
kebijakaon Y; = Bo+ B1ln xgi + B2InXoi + B3

untukAlat analisa yang digunakan dalam

genelitian ini adalah analisis regresi
berganda dengan metode

gan In X3i + Baln X4 + BsIn Xs;
nSi + 36 In Xgi + BD1; +
eterangan,

s, = penerimaan retribusi dalam
tan  (Rupiah)
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sipil; tingkat inflasi; jumlah rumah sakitx;j = panjang jalan (meter)
dan puskesmas; jumlah pendapatap = inflasi ( persen)
perkapita; dan jumlah kendara
bermotor mempunyai pengaruh positif puskesmas ( unit)
terhadap penerimaan retribusi daeraly = jumlah penduduk ( jiwa)
provinsi DKI Jakarta. Namun, kebijakarxs; = jumlah pendapatan perkapit

otonomi daerah berpengaruh nyata Rupiah)

namun berpengaruh negatif denga®@; = jumlah kendaraan bermotor
penerimaan retribusi daerah. Adapun unit)

panjang jalan dan jumlah penduduk tiddBy; = 1 , untuk setela

berpengaruh nyata dengan penerimadikeluarkannya kebijakan otda
retribusi derah.
Kebijakan otomoni daerah berpengaruh

nyata namun mempunyai hubungan yafg, untuk sebelum dikeluarkann
negatif dengan penerimaan retribukebijakan perda.

daerah.

i = jumlah rumah sakit dan

ya

Edi Mulyadi

Pengaruh
pertumbuhan tenaga
kerja sektor industri
terhadap permintaan
perumahan
sederhana dan sang
sederhana di
kab.Bekasi

1 Penelitian ini dilakukan untuk melihapenelitian ini adalah regresi linig
dampak adanya pembentukan wilayahetode kuadrat terkecil bia
1industri terhadap permintaan rumah | dDLS), model yang digunaka
Kab.Bekasi. Pada penelitian ini, variabelalam penelitian ini adalah
atang digunakan adalah jumlah ruma@:=f (E_,P,Re YP:) dimana
yang diminta, jumlah tenaga Kkerj&; = jumlah rumah yang dimint
industri, harga rata-rata RS dan R$PBada periode t (unit)

Penelitian ini dilakukan di kab.Beka§ Analisa data yang digunakan dalam

2
5a
n
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tingkat suku bunga KPR, dan PDH

perkapita. Pada penelitian ini, juml

tenaga kerja industri berpengaruh pos
terhadap permintaan rumah. Harga ré
rata RS dan RSS serta suku bunga KRR tingkat suku bunga KP

berpengaruh negatif terhadap permintaé¥b/tahun)

rumah RS dan RSS. Sedangkan PB

perkapita tidak terbukti berpengar
secara positif.

uh

REE,, jumlah tenaga kerja indust
aperode t (orang)

itf, harga rata-rata RS dan RSS p
ag@eriode t (Rp/unit)

RP. PDRB perkapita periode t

ada
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2.3 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini, terdapat dua kerangka pemilir®ertama,
perhitungan dengan pendekatan model logit kelom@ada model ini yang
menjadi variabel dependen adalah rasio probabikéemilikan rumah dengan
probabilitas tidak memiliki rumah di 33 Kabupaterkdta di provinsi Jawa
Tengah. Dimana rasio probabilitas kepemilikan rumdidapatkan dari
perbandingan jumlah rumah dengan jumlah keluar@ dlabupaten / Kota yang
ada di provinsi Jawa Tengah. Variabel independsmnjelas dalam penelitian ini
adalah jumlah penduduk dan suku bunga kredit. Padsamaan logit kelompok
ini dilakukan regresi. Setelah itu didapatkan philttas kepemilikan rumah pada
masing — masing 33 Kabupaten / Kota di Jawa Ten&stelah diketahui
besarnya probabilitas, kemudian probabilitas terselkalikan dengan jumlah
rumah tangga yang ada sehingga menghasilkan espekimlah rumabh.
Expektasi jumlah rumah dikalikan dengan tarif rataata retribusi kebersihan
sampah rumah tangga menghasilkan potensi retrkaimrsihan sampah rumah
tangga dalam satu bulan. Untuk menghitung poterlaing satu tahun, besarnya
potensi selama satu bulan dikalikan dengan duasbkldan. Karena pada
penelitian ini studi kasus dilakukan di kota Semgramaka probabilitas
kepemilikan rumah di kota Semarang dikalikan denganlah rumah tangga
menghasilkan expektasi jumlah rumah di kota Sengafaxpektasi jumlah rumah
dikalikan dengan besarnya terif rata — rata merilidaas potensi selama satu
bulan. Untuk menghitung potensi selama satu tahakanpotensi selama satu

bulan dikalikan dengan dua belas bulan.
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Kedua, melalui trend jumlah rumah. Pada perhitungan kedu@otensi

retribusi kebersihan sampah rumah tangga pada tab0b — 2008 dihitung

dengan cara jumlah rumabh riil dikalikan dengarabega tarif rata- rata retribusi

kebersihan sampah rumah tangga. Pada tahun 20093; @ata jumlah rumah

belum tersedia oleh karena itu dilakukan perhitangand jumlah rumah. Setelah

didapatkan proyeksi jumlah rumah maka dikalikangdetarif rata — rata retribusi

kebersihan sampah rumah tangga dalam satu bulaok otensi selama satu

tahun, potensi satu bulan dikalikan dengan duasheldan. Setelah didapatkan

potensi dari dua pendekatan tersebut maka dilakytenandingan potensi

berdasarkan dua pendekatan tersebut. Berikut garkbengka pikir pada

Gambar 2.3
Diagram Kerangka Pemikiran

penelitian ini ;
2 penduduk Logit Probabilitas
dan SKNBPR » kelompok [ kepemilikan
rumah
2 Rumah
tangga
S Rumah |, | Trend 2 Expektasi
Rumah —> jumlah
rumah
Tarif rata —
rata

Expektasi jumlah

rumah

N

Tarif rata —

rata

J

~\

Potensi retribusi
kebersihan sampah
rumah tangga

Potensi retribusi
kebersihan sampah

A 4

Perbandingan
besarnya nilai
potensi dilihat dari
trend 2 jumlah

rumah tangga

A 4

rumah dan
pendekatan model
logit kelompok
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan pemaparan dalam kerangka pikir dap&tatiui bahwa
dalam perhitungan potensi retribusi kebersihan séirmpmah tangga dilakukan
dua pendekatan yaitu dengan model logit dan trandah rumah. Model logit
kelompok digunakan untuk menghitung probabilitaats rumah tangga dalam
memiliki rumah. Dalam perhitungan probabilitas énst terdapat variabel
independen / varaiabel penjelasnya yaitu jumlaldpdak dan suku bunga kredit.
Oleh karena itu diperlukan pengujian hipotesis pkedua variabel independen

tersebut. Berdasarkan hal tersebut hipotesisi dpkmlitian ini adalah ;

1. Jumlah penduduk mempengaruhi permintaan rumah

2. Suku bunga kredit mempengaruhi permintaan rumah
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Bab Il
METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitiam adalah
probablilitas kepemilikan rumah di 33 Kabupatemtakyang ada di provinsi Jawa
Tengah; perhitungan potensi retribusi kebersihanps& rumah tangga di kota
Semarang. Untuk penjelasan mengenai variabel panelidan definisi
operasional dalam penelitian ini akan di jelaskagasa rinci pada sub bab

berikut:

3.1.1 Probabilitas Kepemilikan Rumah di 33 Kabupagn / Kota di Provinsi
Jawa Tengah

Pengertian probabilitas adalah peluang. Dalam pgimelini pengertian
probabilitas kepemilikan rumah adalah peluang suatmah tangga dalam
memiliki rumah. Probabilitas kepemilikan rumah merupakan besarnya
probabilitas rumah tangga di 33 kabupaten / kotdadia Tengah dalam memiliki
rumah. Adapun variabel dependen dalam persamaaadaiah perbandingan
jumlah rumah yang ada di 33 kabupaten / kota diaJaengah dengan jumlah
rumah tangga yang ada di 33 kabupaten / kota dinsioJawa Tengah. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian inisddaimlah penduduk di 33

kabupaten / kota di Jawa Tengah dan suku bungdit kre
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Untuk menghitung probabilitas kepemilikan rumah digunakan metode
logit kelompok, dimana yang menjadi variabel demencdalah rasio antara
probabilitas untuk kepemilikan rumah di 33 kabupate kota (p) dengan
probabilitas tidak memiliki rumah (1-p) kemudiamutbil “ natural log” In (p / 1-

p), dimana In (p/1-p) = jLatau biasa disebut dengan logit. Sebagai variabel

penjelas atau variabel independen yaitu jumlah peuii dan suku bunga kredit.

Pada penelitian ini, perhitungan probabilitas dajlikan rumah dengan
menggunakan model logit kelompok digunakan untukngestimasi jumlah
rumah. Perhitungan probabilitas kepemilikan rumahgén menggunakan model
logit kelompok dilakukan di 33 kabupaten / kotaJdwa Tengah dikarenakan
adanya keterbatasan data pada kota Surakarta danT&gal. Dari persamaan
yang didapatkan dari model logit kelompok dapat itditg probabilitas
kepemilikan rumah di 33 kabupaten / kota yang adpravinsi Jawa Tengah
termasuk didalamnya perhitungan probabilitas keliesmi rumah di kota

Semarang.

Rumah tangga menurut Badan Pusat Statistik adséseorang atau
sekelompok yang mendiami sebagian atau seluruhnbagiisik atau sensus dan
umumnya tinggal bersama serta makan dari satu d§atu dapur maksudnya
adalah bahwa pembiayaan keperluan sehari — haglothkbersama — sama. Di
provinsi Jawa Tengah, dalam setiap rumah tanggiapeat 3,8 orang. Di kota

Semarang, dalam setiap rumah tangga terdapata&hg.or
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Suku bunga kredit. Besarnya suku bunga kredit rudaam penelitian ini
diproksi dari suku bunga nominal kredit konsumsilbaerseroan. Satuan dalam

suku bunga ini adalah persen (%).

3.1.2 Potensi Retribusi Kebersihan Sampah Rumah Thgga di Kota

Semarang

Pengertian potensi retribusi kebersihan sampah humaagga adalah
besarnya jumlah rumah yang ada di kota Semarargildik dengan besarnya

tarif rata — rata retribusi kebersihan sampah rutangjga.

Pada tahun 2005 — 2008 dalam perhitungan poteftr#busi kebersihan
sampah rumah tangga, jumlah rumah yang digunakalalagumlah rumabh riil.
Untuk menghitung potensi retribusi kebersihan ssimumah tangga digunakan

rumus sebagai berikut ;

“ Z rumah di kota Semarang X besarnya tarif rata — rata retribusi

kebersihan sampah rumah tangga”

Untuk tahun 2009 sampai 2013, data jumlah runehnb tersedia oleh
karena itu digunakan dua metode untuk menaksir rhbken rumah. Setelah
didapatkan expektasi jumlah rumah maka dapat dimkuperhitungan potensi

retribusi kebersihan sampah rumah tangga. Bergmjgtasannya,
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a) Menggunakan Trend Jumlah Rumah ;

Pada tahun 2009 sampai 2013 besanya rumah bdketaltli
jumlahnya. Oleh karena itu dilakukan perhitungamypksi jumlah rumah
dengan menggunakan metode trend linier. Setelahpdilan expektasi

jumlah rumah, maka rumus yang digunakan untuk mangh potensi
retribusi kebersihan sampah rumah tangga adaéadpéktasiz rumah X

tarif rata — rata retribusi kebersihan sampah rumah tanggd’.

b) Menggunakan pendekatan model logit kelompok ;

Melalui model logit kelompok, dapat diketahui mmas- masing
besar probabilitas kepemilikan rumah yang ada3dk&bupaten / kota di
provinsi Jawa Tengah. Melalui model logit kelompo#apat diketahui
besarnya probabilitas kepemilikan rumah yang adakala Semarang.
Setelah didapatkan probabilitas kepemilikan rumataka probabilitas
kepemilikan rumah dikalikan dengan jumlah rumatytgnyang ada di kota
Semarang. Dari perkalian probabilitas kepemilikeamah dengan jumlah
rumah tangga maka, didapatkan exspektasi jumlaamunkota Semarang.

Untuk menghitung potensi retribusi kebersihan sampamah tangga
digunakan rumus sebagai berikUExpektasi £ rumah X besarnya tarif

rata — rata retribusi kebersihan sampah rumah tang@.
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Indikator dari perhitungan potensi retribusi kedilgein sampah rumah
tangga adalah tarif retribusi kebersihan sampalahutangga dan jumlah rumah

yang ada di kota Semarang.

Pengertian tarif adalah nilai jasa suatu pelayakabersihan sampah
dengan sejumlah uang yang berdasarkan nilai targemyedia jasa pelayanan
kebersihan sampah bersedia memberikan jasa petaysnaPada penelitian ini,
tarif retribusi kebersihan sampah rumah tangga yiaggnakan adalah tarif rata —
rata. Besarnya tarif rata — rata didapatkan danjuomelahkan besarnya tarif dari
presil rumah tangga yang terletak di jalan keldan 1l sebesar Rp 5.000; presil
rumah tangga yang terletak di jalan kelas Il ddrsébesar Rp 3.000; dan presil
rumah tangga yang terletak di jalan kelas V darsébdesar Rp 1.000 kemudian
dibagi dengan jumlah klasifikasi persil jumlah rumtangga, sehingga didapatkan

angka Rp 3.000.

3.2 Populasi

Populasi menurut Suharsimi (1998:115) (dalam MRa&trama;2009 : 42)
adalah keseluruhan obyek penelitian, sedangkan edaagalah sebagian atau

wakil populasi yang diteliti.

Pada penelitian ini perhitungan probabilitas kejikam rumah
berdasarkan kemungkinan rumah tangga di provingiaJaengah memiliki
rumah. Pada perhitungan probabilitas kepemilikamatu masing — masing

kabupaten / kota memiliki probabilitas yang berbed®robabilitas kepemilikan
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rumah di 33 kabupaten / kota di provinsi Jawa Tharigartbeda, namun untuk kota
Semarang nilai probabilitas kepemilikan rumah harepma dengan kabupaten /
kota yang lainnya. Hal ini dikarenakan pola peulakalam permintaan rumah
pada masing — masing kabupaten / kota hampir sasnéuk menghitung
probabilitas kepemilikan rumah di 33 kabupaten takmenggunakan dataoss
section Dengan adanya probabilitas ini, dapat dilakukanagsiran besarnya
potensi retribusi kebersihan sampah rumah tanggda Benelitian ini, studi
kasusnya dilaksanakan di kota Semarang sehinggandanelitian ini tidak ada
sampel yang digunakan. Populasi dalan penelitian amalah probabilitas
kepemilikan rumah yang ada di 33 kabupaten / katagyada di provinsi Jawa

Tengah.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaia dakunder. Adapun
sumber data dalam penelitian ini adalah Badan P8taistik provinsi Jawa
Tengah, perpustakaan Bank Indonesia yang ada di 8emarang dan Dinas
Kebersihan dan Pertamanan kota Semarang. Adaptianisumber data sebagai

berikut ;

a) Jumlah penduduk, jumlah rumah, dan jumlah rumamgga di 33
kabupaten / kota yang ada di Jawa Tengah pada @20@n berasal dari

BPS provinsi Jawa Tengah.
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b) Jumlah penduduk, dan jumlah rumah yang ada di psoMawa Tengah
pada tahun 2005 — 2008 didapatkan dari BPS proyawa Tengah.

c) Besarnya tarif retribusi kebersihan sampah atasrdabjek retribusi
kebersihan sampah rumah tangga yang didapatkanPdesturan Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat 1l Semarang Nomor 6 Tah883 Tentang
Kebersihan Dalam Wilayah Kotamadya Daerah Tingk&emarang.

d) Besarnya suku bunga nominal kredit konsumsi bamgepean pada tahun
2007 yang didapatkan dari perpustakaan Bank Indenes

e) Data jumlah penduduk, jumlah rumah tangga, dangbmumah di kota
Semarang pada tahun 1995 — 2008 didapatkan dard8®& Tengah.

f) Data target dan realisasi retribusi pelayanan pgrahan / kebersihan tahun
2007 — 2010; data target retribusi pelayanan pgvahan / kebersihan
tahun 2011; data realisasi pendapatan Dinas Kélaersian Pertamanan
tahun 2010; dan data penerimaan retribusi kebersampah rumah tangga
tahun 2010; data besarnya biya belanja langsungtalatangsung Dinas
Kebersihan dan Pertamanan kota Semarang tahun @@aPatkan dari

Dinas Kebersihan dan Pertamanan kota Semarang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam ipaneini adalah

metode dokumentasi dan wawancara. Metode dokumemdakh mencari data
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mengenai hal — hal yang berupa catatan, transkuat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, legger, agenda dan lain sebagaMgaléong,2000:236).

Metode dokumentasi ini akan digunakan untuk merdata kuantitatif
seperti target dan realisasi retribusi pelayanasgmepahan / kebersihan kota
Semarang tahun 2007 - 2010, data target retripakiyanan persampahan /
kebersihan tahun 2011, data realisasi pendapatarasDKebersihan dan
Pertamanan tahun 2010, data penerimaan retribumréi@an sampah rumah
tangga tahun 2010, data besarnya biaya belanjadaggdan tak langsung Dinas
Kebersihan dan Pertamanan kota Semarang tahun jp@il@h penduduk, jumlah

rumah, jumlah rumah tangga, dan besarnya suku tkregé.

Metode Wawancara, yaitu suatu metode penelitizug yhlakukan dengan
cara berkomunikasi secara langsung kepada narasuyalng bersangkutan.
Metode wawancara ini dilakukan untuk mengetahui ajeamen pengelolaan
sampah, dan tata cara pemungutan retribusi kebarséimpah di kota Semarang.
Wawancara ini dilakukan dengan pihak Dinas Kebarsidan Pertamanan kota

Semarang.

3.5 Metode Analisis

3.5.1. Analisis Kualitatif
3.5.1.1 Perhitungan Potensi Retribusi Kebersihan $apah Rumah Tangga

Menurut Dika Ristama (49: 2009) potensi adakm@tu nilai maksimal
yang dapat diharapkan menjadi tolak ukur penetapeimibusi daerah dalam

suatu kurun waktu tertentu’Potensi mempunyai sifat relatif tetap dan merapak
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perhitungan perkiraan yang didasarkan pada datshiti®egan potensi ini
dilakukan untuk menghitug nilai potensi yang adalgpaetribusi kebersihan
sampah rumah tangga di kota Semarang. Adapun ramalsis potensi menurut

Harmolie Harun (17:2003) menggunakan perasamaagaeberikut ;
PKS = Tarif Retribusi Kebersihan Sampah X £ Rumah (1)

Dimana FKS adalah potensi retribusi kebersihan sampah ruarajga.

3.5.1.2 Trend dengan Metod®rdinary Least Square

Persamaan yang digunakan dalam garis trend lgalah Y’ = a + bX,
dimana Y’adalah data berkala, X adalah wakta dan b adalah bilangan
konstanta. Apabila nila danb sudah diketahui maka garis trend dapat digunakan
untuk meramalkan besarnya niMiModel trend yang baik adalah nilai Y’ tidak
jauh berbeda dengan data aslinya (Y). Pada persatrexad ini besarnya nilai b
dapat dihitung dengan caba= = X.Y / £X? dan nilai a dapat dihitung dengan
cara a = rata — rata nilai y. Metode perhitungan trendudakan untuk
memproyeksi jumlah rumah dan jumlah rumah tangge yala di kota Semarang

pada tahun 2009 — 2013.

3.5.2 Analisis Kuantitatif
3.5.2.1 Estimasi Model Logit Kelompok

Estimasi model ini dilakukan untuk mengetahui bega probabilitas

rumah tangga dalam memiliki rumah)(R/ariabel yang digunakan untuk mencari
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probabilitas penduduk mempunyai rumah adalah jumlahah tangga
jumlah rumah yang ada di 33 kabupaten / kota yaagda provinsi Jawa Tengah
(Xp). B merupakan probabilitas rumah tangga untuk memilikhah, ( 1- P)
merupakan probabilitas rumah tangga yang tidak filemiumah. Dengan
demikian ditulis sebagai berikut :
R/(1-R)=(1+&")/(1+e7)=¢" )

dimana P/ ( 1- R ) = e ? merupakanodds ratiq yaitu rasio antara
probabilitas untuk memiliki rumah dengan probaadituntuk tidak memiliki
rumah. Jika pada persamaan diatas dinaturalkarydogmitu In = log dengan
bilangan pokok e, maka didapatkan suatu furgjsagai berikut,

Li=In(R/(1-R))=2Z= A+ Byp+ Bsknsrr 3

Li merupakan logit sehingga persamaan diatas merugagammodel.L;
tidak hanya linier terhadap variabel JP, dan SKNB®fapi linier terhadap
parameter B ( J.Supranto : 317). Pada persama&natidlah jumlah penduduk
dan SKNBPR adalah suku bunga nominal kredit konsbarsk perseroan.

Berdasarkan variabel di atas (variabetlan x), didapatkan bahwa'P=
Xp / Xa, dimana B merupakan frekuensi relatif yang dapat digunakdragai
suatu estimasi, jPmerupakan probabilitas rumah tangga yang ada dapset
kabupaten / kotayang mempunyai rumah. Dengan menggunakampePsamaan

Li=In(R/(1-R))=2=A+ By + Bsknsrr

dapat dilakukan estimasi logit kelompok sebagakbér

LY =In(Fi/(1-P;)=A"+B"JP + B SKNBPR (4)
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Dalam menyelesaikan persamaan tersebut, dapatpmkte cara OLS.
Namun pada persamaan tersebut, kesalahan penghagga mengikuti fungsi
normal yang akan mendekati normal. Kesalahan pewgge dalam logit ini
heteroskedastik Sehingga pada persamaan tersebut tidak menggur@k®
namun menggunakaweighted least square@/VNLS) yaitu least square yang
ditimbang. P dapat diganti dengan”;P Oleh karena itu untuk setiap JP dan
SKNBPR dapat dihitung perkiraan logitil= In (Fi/ (1 - P )). Sehingga untuk
mengatasi masaldieteroskedastjkpersamaan 3 dapat diubah menjadi persamaan
yang telah ditimbang, sehingga persamaan diatagadigrersamanaan di bawah
ini (J.Supranto : 320),

vwi L= A~vwi + B vwi JP + BVwi SKNBPR (5)
atau bisa ditulis sebagai berikut

Li = AVWi+ By + Bsknerr + 6)

Keterangan :

Li = rasio antara probabilitas untuk memiliki rumdangan probabilitas untuk
tidak memiliki rumah

Li = L; yang ditimbang = rasio antara probabilitas untmitiki rumah dengan
probabilitas untuk tidak memiliki rumah yang teditimbang

Wi = JK (jumlah rumah tangga)R1 - P;) = timbangan

JP , SKNBPR' = variabel penjelas yang ditimbang, dan
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JpP* = Jumlah penduduk yang ada di 33 kabuapaten /
kota yang ada di provinsi Jawa Tengaiyg telah ditimbang
SKNBPR* = Suku bunga nominal kredit konsumsi bank
perseroan yang telah ditimbang
v; = & yang ditimbang
Analisis model logit kelompok ini digunakan untaiengetahui besarnya
probabilitas kepemilikan rumah oleh rumah tanggagyada di 33 kabupaten /
kota yang ada di provinsi Jawa Tengah, kota Sergamamasuk didalamnya.
Nilai probabilitas ini digunakan untuk menghiturigspektasi jumlah rumah yang
ada di 33 kabupaten / kota yang ada di provinseJa@ngah. Studi kasus dalam
penelitian ini di kota Semarang maka perhitungaspektasi jumlah rumah
dilakukan dengan cara mengkalikan besarnya pratzbkepemilikan rumah di

kota Semarang dengan jumlah rumah tangga yangi &dtadSemarang.

3.5.2.2 Pendeteksian Asumsi Klasik

Pada persamaan regresi linear klasik, suatu myauohg digunakan untuk
membuat estimasi atau perkiraan harus bersifat BLLULIEuk mengetahui apakah
persamaan tersebut bersifat BLUE maka dilakukardgteksian asumsi klasik.
Pada pendeteksian asumsi klasik, jika model yamggndikan tidak terdeteksi
mengandung asumsi klasik maka model tersebut digitan bersifat BLUE dan
model tersebut baik untuk digunakan suatu estird@iEipun pendeteksian asumsi

klasik yang dilakukan pada penelitian ini adalah ;
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3.5.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel regresi
variabel pengganggu mempunyai distribusi yang nbrm@mam
Ghozali,2009;107). Pada penelitian ini, pengujiammalitas dilakukan dengan uji
satistik Kolmogorov — Smirnov (KS). Jika besarnykirkolmogorov signifikan

pada suatu tingkatan tertentu (5%) maka residdaktierdistribusi secara normal.

3.5.2.2.2 Uji Moltikolinearitas
Multikolinearitas adalah adalah suatu penyakit mhalauatu model
dimana antar variabel independen terdapat suatwngam yang sempurna.
Dengan adanya multikolinearitas ini, menyebabkamastimator bersifat BLUE
namun masih memiliki varian dan kovarian yang besaringga sulit dipakai
sebagai alat estimasi, standard dari koefisieresédpesar sehingga menyebabkan
interval keyakinan untuk parameter dari populagjajucenderung melebar.
Adapun ciri — ciri dari adanya multikolinearitasadah :
1. R? tinggi namun variabel independen banyak yang tiigkifikan terhadap
variabel dependen.
2. Melalui uji F, dimana jika Fiung > F taet maka pada tingkat signifikansi
tertentu variabel independen berkorelasi terhadajalvel lainnya.
3. Kolinearitas dapat diduga kalau® &ukup tinggi (antara 0,7 — 1,0) dan jika

koefisien korelasi sederhana juga tinggi.
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4. Mengetahui adanya multikolinearitas dapat diidéw@gi dengan cara
menghitung koefisien korelasi antar variabel inaejes.

5. Dengan melihat nilai VIF, jika nilai VIF pada vabel independen < 10
maka antar variabel independen yang digunakan ddmhiga tidak
mengandung multikolinearitas. Jika nilai VIF > 10aka antar variabel

independen yang digunakan dapat diduga menganduhialinearitas.

3.5.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan suatu penyakit dadaetu model

dimana pola penyebaran varian variabel independedak t sama.
Heteroskedastisitas ini biasanya terjadi pada gateg bersifatcross section
Akibat adanya heteroskedastisitas adalah OLS tatgk bias dan kosisiten
namun tidak lagi efisien baik untuk sampel keciluman untuk sampel besar,
perhitungan standart error tidak dapat dipercayaravariannya tidak minimum.

Ada beberapa cara mendeteksi adanya heteroslsidastPada penelitian
ini, digunakan uji Glejser untuk mendeteksi adakitya heteroskedastisitas. Uji
Glejser ini, dilakukan dengan mengabsolutkan bgsakesalahan penganggu.
Setelah mendapatkan residual dari regresi OLSkuln pengabsolutan pada
kesalahan penganggu terhadap variabel bebas yamgggdip mempunyai
hubungan yang kuat dengei(J.Supranto, 2010;59).

Cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi masa#drdskedastisitas

menurut wing wahyu (5.24: 2009) adalah dengan @araetode WLS , metode
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ini dapat dilakukan jikao’ diketahui, (i) melalui metode White , metode ini
dilakukan jikac? tidak diketahui, dan (iii) Metode transformasi. Rgmenelitian
ini data yang digunakan adalah datass sectiondimana pada datzross section
ini rawan akan penyakit heteroskedastisitas. Obglerka itu dalam penelitian ini
untuk menghindari penyakit heteroskedastisitasrdigan metodaveighted least

squaregWLS).

3.5.2.2.4 Uji Autokorelasi

Merupakan suatu penyakit dimana terdapat korelatsira anggota seri
observasi yang disusun menurut urutan waktu ( JaBup 82: 2010). Uiji
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalaatusmodel regresi linier ada
korelasi antar kesalahan penganggu pada pericelegbd kesalahan pada periode
t-1.

Adapun cara mendeteksi autokorelasi dengan cpigi (Durbin Watson
(ii) uji lagrange multiplier (iii) uji breusch — giby (iv) uji statistik Q ; box —
pierce dan ljung box dan (v) run test. Pada peaelini, untuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi digunakan run test. Run itgéstdigunakan untuk menguiji
apakah antar residual terdapat korelasi yang tirlikg berdasarkan hasil run tes
ternyata didapatkan bahwa besarnya nilai residughif&kan pada taraf
signifikansi tertentu, maka dapat dikatakan redideatidak random dan dapat

disimpulkan adanya autokorelasi antar nilai rediduaam Gozhali,2009;87-89).
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3.5.2.3 Uji Signifikansi
3.5.23.1UjiF

Adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakatdel persamaan
regresi yang dikembangkan mampu menjelaskan ssogmdikan dari variabel
dependen yang digunakan. Pengambilan keputusarupdelgaitu :

1. Fhit > F wpel berarti H diterima dan H ditolak yang berarti model
persamaan regresi yang dikembangkan mampu mergelaskcara
signifikan dari dependen variabel yang digunakaartas variabel
independen yang digunakan secara bersama - sanpgenbaruh
signifikan secara statistik terhadap variabel ddpan

2. Fnit < F tapel berarti H, ditolak dan H diterima yang berarti model
persamaan regresi yang dikembangkan tidak mampjielaskan secara
signifikan dari dependen variabel yang digunakam daariabel
independen yang digunakan secara bersama — saakab@dpengaruh
signifikan secara statistik terhadap variabel ddpan

Taraf signifikansi yang digunakan dalam peneliti@radalah 5%.

2.5.2.3.2 Ujit

Uji t pada penelitian ini dilakukan dengan melihasarnya probabilitas t
value. Probabilitas t value digunakan untuk mengifikasi apakah masing —
masing variabel independen yang digunakan berpehgaignifikan secara
statistik terhadap variabel dependen. Adapun varigdependen yang dimaksud

adalah jumlah penduduk (JP) dan variabel indepersdkn bunga nominal kredit
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konsumsi bank perseroan (SKNBPR). Taraf signifikafamg digunakan dalam
penelitian ini adalah 5%. Apabila probabilitag.iy variabel independen kurang
dari taraf signifikansi yang digunakan (5%) makaialzel independen tersebut
dapat diidentifikasi berpengaruh signifikan secatatistik terhadap variabel

dependen.





